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BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada BAB sebelumnya, maka sebagai 

akhir dari pembahasan penelitian yang berjudul Jilbab Sebagai Etika dan 

Estetika (Studi Fenomenologi di Kalangan Mahasiswa UNU Sunan Giri 

Bojonegoro), diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemaknaan jilbab sebagai etika pada mahasiswi UNUGIRI merupakan 

kewajiban bagi seorang muslimah untuk menutup aurat, jilbab juga dapat 

dijadikan sebagai tolak ukur religiusitas seorang sesuai dengan perintah 

dalam al-Qur’an surah an-Nur. Mahasiswi yang memakai jilbab merasa 

dirinya lebih terhormat dan tidak diganggu oleh orang lain. 

2. Pemaknaan jilbab sebagai estetika bagi mahasiswi tidak hanya sekedar 

identitas dan mengikuti syariat aqama islam akan tetapi pemakaian jilbab 

juga untuk mengikuti trend/mode. 

 

B. SARAN  

1. Bagi pengguna jilbab sebagai etika dan estetika di kalangan mahasiswi 

UNU Sunan Giri Bojonegoro diharapkan agar mempelajari dasar ilmu 

tentang hijab sehingga tanggung jawab atas hijab yang dikenakannya 

dapat sesuai dengan yang diharapkan di dalam Islam, bukan sekedar 

memakai hijab untuk ikutikutan.  
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2. Pihak kampus UNU Sunan Giri Bojonegoro agar kiranya dapat 

memberikan muatan materi agama mengenai etika berpakaian dalam 

norma Islam secara merata di seluruh fakultas dan jurusan yang ada. 

3. Peneliti yang akan melakukan penelitian selajutnya, disarankan untuk 

lebih giat dalam mencari dan membaca referensi yang lebih banyak 

mengenai permasalahan yang akan diteliti sehingga hasil penelitian 

selanjutnya akan semakin baik serta dapat memeroleh ilmu pengetahuan 

yang baru, serta penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan dalam 

penelitian selanjutnya. 


